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ERIKUT ADALAH PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN SKRIPSI DENGAN
B

JUDUL:

pERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP ANAK KORBAN KEKERASAN
SEKSUAL DI LINGKUNGAN SEKOLAH”
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I. TUJUAN WAWANCARA
Wwawancara ini bertujuan untuk memperoleh data dan pemahaman mendalam mengenai:

1. Fungsi dan peran Unit PPA dalam struktur Ditreskrimum Polda Banten.

2. Mekanisme, strategi pengawasan dan penanganan terhadap anak korban kekerasan
seksual dilingkungan sekolah.

Hambatan yang dihadapi dalam proses penyelidikan dan penyidikan dalam tindak
pidana.

Efektivitas program rehabilitasi/asesmen terhadap anak korban kekerasan seksual.

11. IDENTITAS NARASUMBER (DIIS] PEWAWANCARA)
« Nama: Intan Aulia Agustin, S.H.

« Pangkat/NRP: Brigadir/96080817

« Jabatan: Banit Unit 3

+ Unit/Subbag: Ba Subdit 4 Ditreskrimum Polda Banten
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D. Kendala dan Solusi
10. Apa kendala utama yang dihadapi Unit PPA dalam melakukan tugas asesmen dan
| pendampingan kepada korban?
11. Bagaimana sikap atau respons korban terhadap program asesmen dan pendampingan
yang diberikan?

13. Apakah ada hal lain
upaya pendar
14. Apakah Bap
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Identitas Narasumber
Nama: Intan Aulia Agustin, S H.

Jabatan: Anggota Subdit 4 Ditreskrimum Polda Banten
Tanggal Wawancara: 15 Maret 2025

Tempat: Ruang Ditreskrimum, Mapolda Banten
Waktu: 10.00 WIB — 12.30 WIB

—
Pembukaan

peneliti (P):

Selamat pagi, Bu Intan. Terima kasih atas kesediaanny:.l m:nerim.a saya. Saya sedang
menyusun skripsi terkait peraa Unit PPA‘ dalammenangam Korban tindak pidana di Polda
Banten. Bolehkah saya mengajukan beberapa pertanyaan?

Narasumber (N): {
Selamat pagi juga. Silakan, jika
dan bermanfaat ya. e
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B. Mekanisme Penanganan Pelanggaran

P:

Bagaimana proses asesmen dan pendampingan terhadap korban dari awal laporan?

N:

ses as . :
Fer:l)mdap E;I:aea?: ?:&%e ndampingan oleh Unit Perlindungan Perempuan dan Anak (Unit PPA)
memahami kondisi ' katkan bEbera? a tahapan penting, Pertama, asesmen awal dilakukan untuk
g mm:sﬂinan d:n Jocls kekerasan yang dialami, Kemudian, pendampingan
orban : : .

psikologis, dan sosial. mendapatkan hak-haknya, termasuk pemulihan fisik,

P:

Apa bentuk penanganan terhacap pelaku tindak pidana yang biasa dilakukan oleh Unit PPA?
N:

Unit PPA akan melakukan penyelidikan dan penyidikan terhadap kasus kekerasan, termasuk

mengumpulkan bukti-bukti dan memeriksa saksi-saksi, Jika bukti-bukti sudah lengkap. berkas
perkara akan diserahkan kepada Jaksa Penuntut Umum untuk proses persidangan.

C. Pengawasan dan Evaluasi

P:
Bagaimana pendampingan terhadap korban yang dilakukan setelah selesai proses hukum?

N:
Setelah proses hukum selesai, Unit PPA dapat memberikan pendampingan lanjutan kepada
korban, termasuk merujuk ke lembaga perlindungan atau pemulihan jika diperlukan. .

| &

Apakah ada indikator keberhasilan asesmen dan pendampingan terhadap korban?

N: ;

Ya, indikatornya antara lain dalam pem tlihan , baik secara fisik maupun
psikologis, Indikator keberhasilan bisa diliha : orban yan; i
pulih dan kembali berakti |




N:

Alhamdulillah selama ini

hukum korban dapat Illﬁ;i;eflznofl ;faang a terifua sangat baik, kebanyakan setelah proses
perlindungan yang layak. Tauma yang dialaminya, serta mendapatkan keadilan dan

E. Penutup
E:

Terima kasih banyak atas waktunya, bu e I
| . A - .
optimal ke depan? o pakah ibu punya saran agar peran Unit PPA ini lebih

N:

Perlu pemlfgkatan SDM, seperti pelatihan khusus untuk petugas asesmen, untuk memahami
dampak psikologis dan kebutuhan korban, serta untuk menentukan jenis pendampingan yang
dibutuhkan, dan yang paling penting terhadap proses pendampingan korban selama proses
hukum.

P:

Baik bu, itu saja sesi pertanyagn wawancara dari saya, Terima kasih
dalam menjawab semua pertenyaan yang diajukan.

banyak atas waktunya

Sama-sama, Semogaaknpsmyalnmdaﬂh?sa ermanfaat untuk semua orang.




